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Catatan Konsep

Secara global, perempuan yang memiliki tanggung jawab pekerjaan perawatan telah

— dan terus — mengalami keterbatasan dalam menjalankan atau bekerja dalam operasi
perdamaian.® Hal ini merupakan faktor penting dalam rendahnya keterwakilan perempuan
dalam operasi perdamaian, khususnya perempuan berseragam (militer dan polisi), di mana
kemajuan menuju tujuan kesetaraan gender lebih banyak menghadapi tantangan.* Hal ini
terjadi meskipun adanya peningkatan kesadaran akan pentingnya partisipasi perempuan
dalam operasi perdamaian,® yang didukung oleh agenda Perempuan, Perdamaian dan
Keamanan (WPS) Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

Studi ini adalah studi pertama yang mengidentifikasi penyebab dan konsekuensi dari
marginalisasi perempuan yang mempunyai tanggung jawab pekerjaan perawatan® dari
organisasi militer dan polisi (lembaga keamanan) di negara-negara yang berkontribusi
pada pasukan dan polisi (T/PCC) dan operasi perdamaian PBB. Tujuan dari studi ini adalah
untuk mengusulkan cara-cara mengurangi marginalisasi ini, sehingga meningkatkan
partisipasi perempuan, meningkatkan efektivitas operasional dan memajukan kesetaraan
gender. Hasilnya, pihak yang menerima manfaat dari operasi perdamaian serta mereka
yang bekerja — atau bercita-cita untuk bekerja — di dalamnya akan mendapatkan manfaat.

Studi ini didasarkan pada penelitian global multi-tahun yang dilakukan oleh tim studi
mengenai marginalisasi praktisi pembangunan perdamaian dengan tanggung jawab
pekerjaan perawatan.” dan bagaimana organisasi dapat memberikan dukungan yang
lebih baik kepada mereka (Universitas Monash dan Warwick, 2017-2021),8 serta kerja
Penasihat Gender militer (GENADs) untuk memajukan agenda WPS (Pemerintah Australia,
Departemen Pertahanan, 2020-2022).°

Studi ini didanai'® oleh Pemerintah Kanada sebagai bagian dari Inisiatif Elsie untuk
Perempuan dalam Operasi Perdamaian.’ Kanada mengumumkan Inisiatif Elsie untuk
Perempuan dalam Operasi Perdamaian selama Vancouver Konferensi Tingkat Menteri
Pertahanan Penjaga Perdamaian PBB (2017)'> dan memperpanjang Inisiatif ini selama
5 tahun hingga tahun 2027 di Seoul Pertemuan Tingkat Menteri Penjaga Perdamaian
PBB (2021)."® Tujuan dari Inisiatif ini adalah untuk membantu meningkatkan partisipasi
perempuan dalam operasi perdamaian PBB, dan didukung oleh komitmen terhadap
kesetaraan gender dan reformasi operasi perdamaian PBB.
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Alasan

Terdapat hambatan besar terhadap partisipasi perempuan dalam operasi
perdamaian PBB dan dalam lembaga keamanan T/PCC. Salah satu tantangan
terbesar adalah kurangnya dukungan, kebijakan dan struktur yang memungkinkan
perekrutan, retensi, promosi, pelatihan dan penempatan personel dengan
tanggung jawab pekerjaan perawatan utama atau tunggal, terutama merawat
anak-anak.' Budaya tempat kerja dan asumsi normatif gender mengenai peran
sebagai ibu, pekerjaan perawatan atau kepengasuhan dan keamanan di tempat
kerja menambah daftar tantangan-tantangan ini.’> Akibatnya, terdapat dampak
buruk dari marginalisasi perempuan yang mempunyai tanggung jawab mengurus
lembaga keamanan dan operasi perdamaian PBB pada efektivitas organisasi dan
operasional.'® Hal ini terjadi melalui berkurangnya inklusifitas personel militer dan
polisi yang dikerahkan, serta berkurangnya keahlian, pengetahuan dan metode
berpikir yang ada di lembaga keamanan dan operasi perdamaian. Situasi ini
membahayakan upaya untuk memajukan kesetaraan gender di dalam dan melalui
operasi perdamaian, sehingga berdampak'” buruk pada upaya membangun
perdamaian berkelanjutan yang mewakili dan tanggap terhadap kebutuhan berbagai
kelompok.'® Selain itu, marginalisasi perempuan yang memiliki tanggung jawab
pekerjaan perawatan juga menunjukkan bahwa ketrampilan yang terkait dengan
pekerjaan perawatan, termasuk pekerjaan perawatan terhadap orang lain dan diri
sendiri, tidak dihargai di lembaga keamanan atau dalam operasi perdamaian.

Penjaga perdamaian UNAMID. Foto: UN&\/IID/AIbert Gonzal ez arranmedt




Dampak-dampak ini mempengaruhi bagaimana konsep keamanan dan perdamaian,
keamanan siapa yang diprioritaskan, dan jenis perdamaian yang dibangun. Ketika
lembaga-lembaga keamanan dan operasi perdamaian kurang inklusif dan kurang
beragam, maka operasi mereka cenderung tidak responsif terhadap keragaman
kebutuhan dan kurang dapat memperoleh kepercayaan dan kepercayaan publik
yang luas. Ketika lembaga-lembaga keamanan dan operasi perdamaian tidak dapat
memanfaatkan keberagaman keahlian, pengetahuan dan cara berpikir, kapasitas
mereka untuk menanggapi berbagai tantangan yang kompleks dan dinamis akan
berkurang. Ketika lembaga-lembaga keamanan dan operasi perdamaian tidak
sepenuhnya berkomitmen terhadap kesetaraan gender, kredibilitas mereka akan
menurun ketika mereka mengadvokasi kemajuan kesetaraan gender dalam operasi
perdamaian. Hal ini juga dapat membahayakan upaya mereka untuk memajukan
keamanan dan membangun perdamaian yang berkelanjutan, mengingat adanya
korelasi positif antara kesetaraan gender dan masyarakat yang damai.' Selain itu,
jika lembaga keamanan dan operasi perdamaian tidak mengomunikasikan komitmen
terhadap etika pelayanan,? termasuk kebutuhan pekerjaan perawatan dan tanggung
jawab perawatan personelnya, maka kesejahteraan seluruh staf dapat terganggu.
Hal ini dapat menyebabkan stres dan kelelahan, dan dapat menjadi faktor penyebab
eksploitasi dan pelecehan seksual serta skandal pengamanan lainnya yang telah
merusak kerja organisasi militer dan polisi yang terlibat dalam operasi perdamaian.?’

Studi ini bermaksud untuk mengatasi penyebab dan konsekuensi dari marginalisasi
perempuan yang mempunyai tanggung jawab pekerjaan perawatan dari T/PCC
dan operasi perdamaian PBB dan, dengan demikian, mengatasi tantangan utama
perdamaian dan keamanan: partisipasi perempuan yang bermakna, efektivitas
operasi perdamaian dan upaya untuk memajukan kesetaraan gender. Oleh karena
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itu, penerima manfaat langsung dari studi ini adalah perempuan berseragam — dan
perempuan yang ingin bekerja di struktur kepolisian dan militer serta dikerahkan
dalam operasi perdamaian — dan juga mereka yang bekerja dan terkena dampak
operasi perdamaian.

Studi ini secara langsung selaras dengan tujuan utama yang dicakup dalam fase
kedua “Inisiatif ELSIE untuk Perempuan dalam Operasi Perdamaian Pemerintah
Kanada”, yaitu memperluas pengetahuan tentang pengalaman perempuan
berseragam, termasuk hambatan-hambatan yang mereka hadapi dalam
berpartisipasi dalam lembaga-lembaga keamanan T/PCC dan operasi perdamaian
PBB, dan mengidentifikasi cara-cara untuk mengatasi hambatan-hambatan ini.

Selain itu, studi ini sejalan dengan strategi implementasi Aksi untuk Penjaga
Perdamaian (A4P+) PBB tahun 2021-2023,?? yang memprioritaskan partisipasi
bermakna perempuan berseragam dalam operasi perdamaian dan pemahaman yang
lebih baik tentang hambatan yang mereka hadapi (A4P+ Deliverable 3.1.1.). Lebih
lanjut, studi ini menanggapi prinsip-prinsip dan komitmen yang terkandung dalam
agenda WPS, khususnya Resolusi Dewan Keamanan PBB (UNSCR) 2538 (2020),

yang:

Mendorong Negara-negara Anggota untuk mengembangkan strategi dan
langkah-langkah untuk meningkatkan pengerahan perempuan berseragam
dalam operasi pemeliharaan perdamaian, termasuk dengan... Mengambil
langkah-langkah untuk memberikan dukungan dan insentif termasuk pekerjaan
perawatan anak dan kebutuhan relevan lainnya (UNSCR 2538 (2020):

paragraf 29)
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Studi ini juga selaras dengan Strategi Kesetaraan Gender Berseragam PBB (2018-
2028),% yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi
bermakna personel perempuan berseragam dalam pemeliharaan perdamaian, yang
diakui sebagai hal penting bagi keberhasilan pemeliharaan perdamaian namun
masih belum terpenuhi. Seperti yang ditunjukkan di bawah ini, statistik terbaru dari
UNDPO mengungkapkan bahwa perempuan hanya mencakup 7,8% dari personel
berseragam dalam operasi perdamaian PBB (Gambar 1)
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Gambar 1: Perempuan Berseragam dalam Operasi Perdamaian PBB 2*

PBB menetapkan target bagi perempuan dalam pemeliharaan perdamaian, dengan
target pada tahun 2028 sebagai berikut: 15% perempuan penjaga perdamaian militer
dalam kontingen pasukan, 20% polisi perempuan di unit polisi yang dibentuk (FPU),
25% pengamat militer perempuan (MEOM) dan staf petugas (SO), dan 30% petugas
polisi perorangan (IPO). Gambar di bawah ini menunjukkan angka riil yang dicapai
dibandingkan dengan target yang diusulkan (Gambar 2).
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Gambar 2: Perempuan Berseragam dalam Operasi Perdamaian (persentase aktual &
target Strategi Kesetaraan Gender) 2°



Studi

Durasi studi adalah 3 tahun (2023-26). Pendekatan multi-metode akan digunakan
untuk mencakup:

B Wawancara informan kunci di 7 lokasi lapangan di suatu negara (dan secara
online) dengan personel berseragam (baik angkatan bersenjata maupun polisi,
dengan dan tanpa tanggung jawab kekeperawatan, termasuk, perempuan, laki-
laki dan orang-orang dengan identitas gender yang beragam) dan pemangku
kepentingan utama (untuk memasukkan staf sipil dalam SSI , Markas Besar
PBB dan operasi perdamaian serta perwakilan masyarakat sipil)

B  Survei global online dengan personel berseragam (dengan dan tanpa
tanggung jawab pekerjaan perawatan, termasuk perempuan dan laki-laki) dan
pemangku kepentingan utama: https://monashred.au1.qualtrics.com/jfe/form/
SV_78lbrMIi6Ngl5ga

B Penelitian berbasis literatur yang mencakup pemetaan dan analisis kebijakan,
praktik terbaik, dan statistik personel

Penelitian lapangan dan pengumpulan data akan dilakukan sepanjang tahun 2024.
Informasi tentang penyebab dan dampak marginalisasi perempuan yang memiliki
tanggung jawab pekerjaan perawatan akan dikumpulkan dari lembaga keamanan T/
PCC dan dari operasi perdamaian PBB. Hal ini juga akan memungkinkan identifikasi
praktik terbaik, pembelajaran dan faktor-faktor yang berdampak pada sejauh mana
personel yang memiliki tanggung jawab pekerjaan perawatan dipinggirkan dan
dampaknya terhadap efektivitas operasional dalam operasi perdamaian.

Penelitian lapangan akan dilanjutkan pada tahun 2025 dengan Lokakarya Validasi
online dengan peserta penelitian dan Lokakarya Diseminasi/Peningkatan Kesadaran
dalam negeri di mana temuan-temuan studi akan dibagikan dan didiskusikan.

Studi ini terdiri dari tim besar peneliti GPS Monash dengan keahlian di bidang
gender, perdamaian dan keamanan, serta konsultan global dengan pengalaman luas
dan keahlian dalam operasi perdamaian, kepolisian, dan angkatan bersenjata.
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Studi kasus

Kerja lapangan akan dilakukan di tujuh lokasi lapangan: tiga T/PCC (Indonesia, India
dan Inggris), Markas Besar PBB dan tiga operasi perdamaian PBB (Misi Stabilisasi
Terpadu Multidimensi PBB di Republik Afrika Tengah (MINUSCA), Misi Stabilisasi
Organisasi PBB di Republik Afrika Tengah Republik Demokratik Kongo (MONUSCO)
dan Misi PBB di Republik Sudan Selatan (UNMISS)).

Markas Besar PBB dipilih karena markas besar ini menetapkan kebijakan dan
praktik pemeliharaan perdamaian, memainkan peran kepemimpinan yang penting
dan mempengaruhi kebijakan dan praktik T/PCC, dan mendorong upaya untuk
memajukan partisipasi bermakna perempuan dalam upaya mencapai perdamaian,
termasuk melalui Seragam Gender. Strategi Paritas (2018-2028).

Tiga operasi perdamaian PBB (MINUSCA, MONUSCO dan UNMISS) dipilih

karena merupakan operasi perdamaian terbesar saat ini. Ketiga lokasi tersebut
memungkinkan untuk menangkap pembelajaran dari berbagai operasi perdamaian.
Operasi perdamaian ini juga melibatkan tentara dan polisi dari studi kasus T/PCC.

Ketiga T/PCC dipilih karena masing-masing memiliki pembelajaran berharga untuk
dibagikan — dan dikembangkan — mengenai cara memfasilitasi partisipasi perempuan
dalam operasi perdamaian dan cara mendukung personel berseragam yang memiliki
tanggung jawab pekerjaan perawatan. Meskipun T/PCC ini belum memenuhi target
kesetaraan gender PBB saat ini, masing-masing T/PCC mempunyai kontribusi dan
pembelajaran penting yang dapat dibagikan:

B India memiliki tradisi panjang dalam mengerahkan pasukan penjaga
perdamaian perempuan dan, pada tahun 2007, merupakan negara pertama
yang mengerahkan kontingen yang semuanya perempuan untuk operasi
perdamaian PBB (Unit Polisi Terbentuk di Liberia). Saat ini, India adalah
penyumbang personel berseragam (tentara dan polisi) terbesar kedua untuk
operasi perdamaian PBB.

B Indonesia baru-baru ini telah membuat langkah-langkah penting untuk
memajukan responsivitas gender dalam sektor keamanannya. Secara global,
Indonesia merupakan negara penyumbang personel berseragam terbesar
kedelapan dalam operasi perdamaian PBB, namun juga masih berada di bawah
target kesetaraan gender PBB pada tahun 2022 sebesar 4,5%.

B Britania Raya (Inggris Raya) telah menjadi yang terdepan dalam inovasi untuk
mendukung personel berseragam dengan tanggung jawab merawat, termasuk
Angkatan Udara Kerajaan Inggris yang menerima Penghargaan Praktik Terbaik
‘Terbaik untuk Ibu’ tahun 2020, dari badan amal Keluarga Pekerja Inggris,
karena mendukung praktik kerja yang fleksibel, dan inisiatif lainnya. Inggris juga
merupakan negara donor Elsie Initiative Fund dan kontributor pasukan yang
signifikan untuk operasi perdamaian PBB.

Upacara Pemb(,ﬂan Medali MeNESCO L OL dan SENFPU. Foto: PBB/Kevin Jordan, 2020




Keluaran

Temuan-temuan tersebut akan dijadikan bahan pembuatan Laporan dengan
serangkaian rekomendasi yang komprehensif, Perangkat Organisasi (yang
mencakup Daftar Periksa Organisasi dan kerangka Pemantauan, Evaluasi dan
Pembelajaran), informasi publik dan materi advokasi, serta artikel jurnal yang ditinjau
oleh rekan sejawat. Keluarannya akan dirancang untuk lebih mendukung perekrutan,
retensi, promosi, pelatihan dan penempatan perempuan dalam operasi perdamaian
di organisasi militer dan kepolisian.

Hasil yang diperoleh akan disebarluaskan ke seluruh sektor militer, kepolisian dan
pemeliharaan perdamaian, termasuk kepada para pembuat kebijakan dan pimpinan
di Markas Besar PBB dan 3 T/PCC melalui lokakarya Diseminasi dan Peningkatan
Kesadaran di Markas Besar PBB dan 3 T/PCC. Acara diseminasi dan peningkatan
kesadaran secara online juga akan diadakan untuk seluruh pemangku kepentingan,
termasuk peserta penelitian. Pada saat yang sama, kampanye informasi publik
akan diluncurkan untuk meningkatkan profil studi dan membantu memfasilitasi
pencapaian tujuan studi.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan membantu mengatasi hambatan
dalam keterlibatan, kemajuan dan penempatan personel dengan tanggung jawab
pekerjaan perawatan, serta mengkomunikasikan pembelajaran dan praktik terbaik.
Studi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya mendukung
personel dengan tanggung jawab pekerjaan perawatan dan akan mengusulkan cara
untuk memberikan dukungan yang lebih baik kepada personel dengan tanggung
jawab pekerjaan perawatan, sehingga meningkatkan partisipasi perempuan

dalam operasi perdamaian, meningkatkan efektivitas operasional dan memajukan
kesetaraan gender. Hasilnya, pihak yang menerima manfaat dari operasi perdamaian
serta mereka yang bekerja — atau bercita-cita untuk bekerja — di dalamnya akan
mendapatkan manfaat.

. Penjaga perdamaian perempuan MINUSCA.
Foto: Marinha do Brasil, 2023
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